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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan music performance anxiety 
pada vokalis ditinjau dari latar belakang pendidikan musik. Metode penelitian 
yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 
vokalis yang pernah melakukan performansi minimal 5 kali performansi musik, 
usia 15-19 tahun, vokalis solo/tunggal. Subjek berjumlah 63 orang. Alat ukur 
yang digunakan adalah skala Music Performance Anxiety Inventory for 
Adolescent (MPAI-A) yang disusun oleh Osborne & Kenny (2005) dan 
diterjemahkan kedalam Bahasa Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan tidak 
terdapat perbedaan antara vokalis yang memiliki latar belakang pendidikan 
maupun sebaliknya. U = 423, p < 0,05, dengan signifikansi 0,314 (p< 0,05)  dan 
Sum of Rank vokalis yang memiliki latar belakang pendidikan musik sebesar 
1065 dan vokalis yang tidak memiliki latar belakang pendidikan musik sebesar 
951. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata sebesar 25,82 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa secara umum kedua kelompok dikategorikan mengalami 
kecemasan pada tingkat sedang. Hal ini menunjukkan masih ada faktor-faktor lain 
yang mempengaruhi munculnya music performance anxiety (MPA) pada vokalis. 











The goals of this quantitavive research was to investigate the differents beetwen 
music performance anxiety reviewed from their background of music education. 
The instruments of the research are Music Performance Anxiety Inventory for 
Adolescent (MPAI-A) written by Osborne & Kenny (2005) and translated into 
Indonesian language. The subject of this research consists of a singer who have 
performed at least 5 times the performance of music, the age of 15 to 19 years old, 
a single singer. the subjects for this research amounted to 63 people. The result of 
this research shows no differences of Music Performance Anxiety for the singer 
reviewed from their background of music education. U = 423, p < 0,05, with 
significance 0,314 (p< 0,05)  and Sum of Rank singer with  background of music 
education with total 1065 and singer not with background of music education with 
total 951. From the results of the calculation of the average rating amounted to 
25,82. There are still many other factors that affecting a person to the emergence 
of the music performance anxiety (MPA) on singer. 







Musik (music) berasal dari bahasa Yunani ”muse” yang jika 
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia artinya sebuah bentuk ”renungan”. Sejak 
zaman dulu manusia telah menyadari keajaiban dari kekuatan musik, dalam 
sejarah Yunani kuno, Plato menuliskan bahwa belajar musik lebih manjur dalam 
membentuk sifat seseorang dibandingkan hal yang lainnya, karena irama dan 
harmoni dapat masuk kedalam jiwa seseorang dimana kekuatannya dapat 
mengendalikan seseorang tersebut (Swanson dalam Hamzah, 2010). Pesatnya 
perkembangan musik saat ini, musik bukan hanya sebagai sarana untuk 
mengungkapkan perasaan atau ekspresi diri saja, namun hal tersebut dapat 
dijadikan suatu profesi yang bisa mendukung kehidupan seseorang secara 
materiil. Untuk menjadi seorang musisi profesional bukanlah hal yang mudah, 
banyak tahapan dan proses yang harus dilalui untuk menjadi ahli dibidangnya. 
Ada 2 cara yaitu dengan menempuh pendidikan formal seperti sekolah kejuruan 
musik, institusi musik, kursus, dan lain-lain, sementara cara lain yaitu dengan 
belajar mandiri atau ototidak.  
Dalam suatu proses pembelajaran musik, setiap medium musik 
mempunyai keistimewaan-keistimewaan yang penting untuk dikaji dalam rangka 
proses pengolahan untuk menghasilkan jenis karya musik tertentu, demikian pula 
halnya dengan instrumen musik vokal. Jamalus (1988) menyatakan bahwa 
bernyanyi adalah suatu kegiatan mengungkapkan pikiran dan perasaan melalui 
nada dan kata-kata. Sedangkan menurut Tim Pusat Liturgi Yogyakarta (2002) 
dalam bernyanyi harus ada teknik–teknik yang dikuasai vokalis yaitu pernafasan, 





mikrofon/pengeras suara. Dalam pendidikan formal maupun informal, para 
vokalis pada umumnya akan melakukan performansi.  
Menurut Sloboda (dalam Adrian, 2016), yang disebut dengan performansi 
musik adalah suatu situasi dimana seorang performer (orang yang menampilkan 
permainan musik) atau sekelompok performer secara sadar dan sengaja 
menampilkan musik kepada penonton. Adapun beberapa faktor yang 
mempengaruhi seorang vokalis dalam melakukan performansi diantaranya: 1) 
takut, 2) kekurangan dalam pendengaran, 3) cacat. Dalam penelitian ini peneliti 
akan berfokus pada vokalis yang tampil secara solo/tunggal karena dinilai lebih 
cemas sesuai dengan pernyataan dari Pancrutt dan McPherson (dalam Paramita 
dan Hartono, 2013) yang menyatakan bahwa penampil solo biasanya lebih cemas 
daripada duet, dan duet biasanya lebih cemas dari trio, dan seterusnya. 
Permasalahan yang sering kali menghantui banyak vokalis adalah kecemasan 
ketika akan melakukan performansi di atas panggung. Dalam menjelaskan 
kecemasan, Sigmund Freud (Feist and Feist, 2010) menjelaskan bahwa 
kecemasan merupakan situasi afektif yang dirasa tidak menyenangkan yang 
diikuti oleh sensasi fisik yang memperingatkan seseorang akan bahaya yang 
mengancam. Kecemasan yang terjadi disebabkan karena kekhawatiran para 
vokalis untuk menghadapi sebuah performansi terutama ketika melakukan 
performansi di depan umum. Hal ini sesuai dengan pernyataan Semiun (2006) 
yang mengatakan bahwa simtom kognitif dalam gangguan-gangguan kecemasan 






Kecemasan untuk melakukan sebuah performansi khususnya dalam bidang 
musik disebut sebagai Music Performance Anxiety (MPA). Menurut Kenny 
(2011) MPA adalah keadaan kecemasan yang terjadi secara terus menerus, 
berhubungan dengan suatu pertunjukan musik yang muncul didasari oleh latar 
belakang genetika dan pengalaman-pengalaman sebelumnya dan diwujudkan 
melalui aspek kognitif dan somatik, afeksi, dan behavior. Aspek somatik, yaitu 
gejala yang didalamnya termasuk ketegangan otot, getaran, keringat, perubahan 
denyut jantung dan respirasi dangkal. Aspek kognitif, yaitu menunjukkan pikiran 
negatif mengenai kinerja, kesulitan untuk berkonsentrasi, dan perfeksionisme. 
Aspek behavior, yaitu peningkatan perilaku mengeluh, menghindar seperti gugup, 
mondar-mandir, dan lainnya. Aspek afektif, yaitu  menunjukkan kemarahan, lekas 
marah, rasa bersalah, malu, atau kekhawatiran. 
Halgin dan Whitbourne (2009) menyatakan bahwa pengalaman-
pengalaman kecemasan yang ada pada diri individu dapat dikembangkan menjadi 
cara yang efektif untuk menenangkan individu yang nantinya akan berguna saat 
individu diharuskan menghadapi situasi-situasi tertentu, atau kecemasan tersebut 
bisa digunakan sebagai penyemangat untuk mengatasi rintangan-rintangan 
sehingga individu dapat tampil secara efektif. Penelitian oleh Steptoe (1987) dari 
hasil survey yang dilakukan oleh FIM (Federation Internationale des Musician) 
pada tahun 1997 dan dilaporkan pada tahun 2001 dikatakan bahwa 70% dari 1639 
musisi mengalami kecemasan sebelum melakukan performansi dan berdampak 
cukup parah terhadap kualitas performansi. Music Performance Anxiety dapat 
menyerang semua musisi, dari fenomena yang ada tidak hanya para musisi 





mengalami MPA, pada faktanya beberapa musisi lokal khususnya para vokalis 
yang berada di Kota Salatiga pun pernah memiliki pengalaman MPA. 
Penelitian ini melihat dari kelompok latar belakang pendidikan musik 
yaitu kelompok pertama ialah kelompok vokalis yang mendapat latar belakang 
pendidikan formal yang mana ia mendapat pelajaran atau pelatihan dalam 
mengembangkan kemampuan bernyanyinya. Sedangkan kelompok vokalis yang 
tidak mendapat pendidikan formal atau bisa disebut otodidak ialah mereka yang 
dalam mengembangkan kemampuan bernyanyinya mereka belajar dan berlatih 
secara mandiri tanpa didampingi mentor atau pelatih bahkan panduan belajar. 
Mutia (2006) mengemukakan bahwa pendidikan seni musik adalah salah satu alat 
untuk membantu perkembangan jiwa manusia, karena pada dasarnya melalui 
pendidikan musik kita dapat melatih ingatan, pengamatan, pendekatan, berbicara, 
kemauan dan disiplin, menumbuhkan rasa percaya diri, dan perhatian terhadap 
keadaan sekitarnya.  
Anak-anak muda di Kota Salatiga sendiri terbilang baik dalam hal 
antusiasme musik, hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya komunitas musik dan 
pentas-pentas seni di Kota Salatiga . Banyak vokalis di Salatiga yang belajar 
untuk bermusik melalui pendidikan formal seperti para vokalis yang mengambil 
jalur musik akademik di Fakultas Bahasa dan Seni (FBS) UKSW maupun di 
Fakultas musik lain yang terletak di luar kota maupun sekolah-sekolah musik 
yang ada di salatiga. Para vokalis di Salatiga dengan latar belakang mendapat 
pendidikan musik secara formal tidak hanya aktif bermusik di ruang lingkup 
pendidikan mereka saja, namun banyak juga dari mereka yang aktif berperan di 





dengan latar belakang mendapat pendidikan musik secara formal saja yang kerap 
menjadi pengisi acara musik di kota Salatiga, namun vokalis dengan latar 
belakang otodidak dan vokalis dengan latar belakang mendapat pendidikan musik 
informal seperti les privat juga acap kali turut meramaikan panggung musik 
hiburan yang diadakan di wilayah kota Salatiga. 
Peneliti mencoba untuk menggali permasalahan MPA ini dengan 
mewawancari beberapa vokalis. Sumber pertama adalah TFY (21 tahun) seorang 
vokalis dengan latar belakang tidak mendapat pendidikan musik formal, ia 
mengatakan bahwa ada banyak hal yang bisa menyebabkan kecemasan saat 
melakukan performansi musik di antaranya ada beberapa hal yang menurutnya 
sederhana namun sangat mempengaruhi. Yaitu kurangnya latihan dan kesiapan 
membawakan materi sebuah lagu. Sumber lain YND (20 tahun) seorang vokalis 
dengan latar belakang tidak mendapat pendidikan musik formal, menambahkan 
bahwa saat akan performansi dan dalam hal ini sangat minim dalam persiapannya 
akan berdampak pada penampilan yang dinilai kurang memuaskan dan 
berpengaruh terhadap performansi selanjutnya. YND menambahkan bahwa ia 
pernah mengalami pengalaman buruk dalam satu performansi dan itu cukup 
mengganggu performansinya beberapa waktu setelahnya. Ia merasa kurang yakin 
dan ia saat dipanggung merasa khawatir akan melakukan kesalahan lagi seperti 
performansi sebelumnya.  
Namun berbeda halnya dengan kondisi yang dialami beberapa vokalis 
yang mendapatkan pendidikan musik secara formal. Beberapa dari mereka 
menyatakan bahwa untuk melakukan performansi musik di panggung hiburan, 





direduksi. HJ (19 Tahun) seorang vokalis dan mahasiswa di sebuah Sekolah 
Tinggi di Kota Malang, ia menyatakan bahwa pengalaman-pengalaman buruk 
yang didapat dari suatu performansi akan mengakibatkan kecemasan untuk 
melakukan performansi musik di panggung-panggung berikutnya. Ia menyatakan 
bahwa pengalaman-pengalaman buruk dapat menjadikan trauma untuk melakukan 
performansi musik, namun untuk saat ini ia sangat jarang mengalami MPA ketika 
melakukan performansi musik, ia mengatakan bahwa hal tersebut disebabkan 
karena semakin meningkatnya keyakinan diri dalam bermusik yang didapat dari 
pendidikan musik formal. HJ mengatakan bahwa dengan adanya pendidikan 
musik formal hal tersebut membentuk kompetensinya dalam bermusik yang 
meliputi kemampuan improvisasi, aransemen lagu, penguasaan teori-teori 
bermusik dan kedisiplinan dalam berlatih. Selanjutnya, HJ mengatakan bahwa 
kompetensi bermusik yang sudah ia peroleh dari pendidikan musik secara formal 
membuatnya mampu untuk melakukan persiapan yang matang ketika ia akan 
melakukan performansi musik. Dari persiapan yang matang hal tersebut 
menciptakan keyakinan diri yang tinggi untuk melakukan performansi musik di 
panggung hiburan, sehingga permasalahan seperti MPA dapat tertangani. 
Hal senada juga dinyatakan oleh AD (24 tahun) seorang vokalis dan 
mahasiswa Fakultas Seni Pertunjukan UKSW. Menurutnya kecemasan saat 
melakukan performansi yang ada berkurang disebabkan oleh beberapa faktor, 
salah satunya yaitu meningkatnya kemampuan untuk bermain musik yang 
didapatkan dari adanya pendidikan musik. Lebih lanjut ia menyatakan bahwa 
dengan meningkatnya kemampuan musik yang dimiliki hal tersebut membuatnya 





yang akan dibawakan, semakin ia mampu menguasai tingkat kesulitan tugas yang 
ada hal tersebut menghasilkan kesuksesan dalam suatu performansi musik. Dari 
didapatkannya kesuksesan, hal tersebut membentuk pengalaman-pengalaman 
yang menyenangkan serta keyakinan diri yang semakin bertambah sehingga 
tingkat kecemasan untuk melakukan performansi musik dapat direduksi.  
Berdasarkan wawancara, faktor-faktor kecemasan yang dialami subjek 
ketika melakukan performansi antara lain karena kurangnya persiapan, daftar lagu 
yang akan ditampilkan memiliki taraf yang sulit, pikiran-pikiran negatif sebelum 
melakukan performansi, pernah mendapatkan respons yang buruk, kurang percaya 
diri, reaksi fisik yang disebabkan karena perasaan gugup, masalah teknis yang 
seringkali mengganggu kualitas performansi. Hal ini sesuai dengan beberapa 
faktor kecemasan performansi musik yang dikemukakan oleh Kenny (2011) yaitu 
tekanan dari dalam diri, kurang matangnya persiapan (fisik maupun psikis), 
kurangnya persiapan dalam pembawaan materi seperti lagu yang sulit, pernah 
memiliki pengalaman buruk saat performansi, kesalahan teknis, pikiran negatif 
sebelum melakukan performansi, dan berbagai macam tekanan dari luar seperti 
guru dan orang tua bahkan reaksi penonton.  
Dari fenomena yang sudah dipaparkan, hal tersebut mendukung 
kesimpulan sementara bahwa diduga terdapat perbedaan tingkat music 
performance anxiety yang dialami vokalis ditinjau dari latar belakang pendidikan 
musik. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul perbedaan music performance anxiety pada vokalis 








Variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah: 
A. Variabel Bebas  : Latar Belakang Pendidikan Musik 
B. Varibel Terikat : Music Performance Anxiety (MPA) 
 
Partisipan 
Teknik pengambilan data menggunakan teknik  Purposive Sampling yaitu 
pengambilan sampel yang didasarkan pada kriteria tertentu. Partisipan dalam 
penelitian ini adalah 30 vokalis dengan latar pendidikan formal dan 30 vokalis 
dengan latar belakang non formal di Salatiga. Dengan karakteristik subjek yaitu 
usia 15-19 tahun, vokalis solo/tunggal. Dari keseluruhan subjek tersebut dijadikan 
sebagai sampel penelitian. 
 
Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan memberikan 
kuisioner kepada subjek penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Music Performance Anxiety Inventory for Adolescent 
(MPAI-A) (Kenny, 2011). Skala pengukuran Music Performance Anxiety 
Inventory for Adolescent (MPAI-A) ini diukur dengan menggunakan skala likert. 








Teknik Analisis Data 
Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan Music Performance Anxiety 
pada vokalis yang ditinjau dari latar belakang pendidikan, maka peneliti 
melakukan Uji t menggunakan rumus Independent Sample t-test dengan bantuan 
SPSS 16.0 for windows 
 
HASIL PENELITIAN 
A. UJI RELIABILITAS 
Berdasarkan hasil analisa awal dengan menggunakan SPSS 16.0 didapati 
besar nilai reliabilitas 0.796 untuk 15 item skala Music Performance Anxiety 
Inventory for Adolescent (MPAI-A) maka untuk skala MPAI- A dapat dikatakan 
reliabel. 
 
B. UJI ASUMSI 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan metode One-Sampel 
Kolmogorov Smirnov Test. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai 
signifikansi (p > 0,05). Hasil perhitungan uji kolmogorov-smirnov Z pada Music 
Performance Anxiety diperoleh nilai K-S-Z sebesar 0,669 dengan nilai (p = 0.762 
; p > 0,05), dari data tersebut artinya variabel berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Berdasarkan uji homogenitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi 






C. ANALISIS DESKRIPTIF 
Variabel music performance anxiety (MPA) memiliki item dengan daya 
diskriminasi baik berjumlah 12 item, dengan jenjang skor antara 1 sampai dengan 
4. Pembagian skor tertinggi dan terendah adalah sebagai berikut: 
Skor tertinggi : 4 x 12 = 48 
Skor terendah : 1 x 12 = 12 
Pembagian  interval dilakukan menjadi tiga kategori, yaitu, tinggi, sedang, dan 
rendah. Pembagian interval dilakukan dengan mengurangi jumlah skor tertinggi 
dengan jumlah skor terendah dan membaginya dengan jumlah jumlah kategori. 
   
                                          
               
 
   
     
 
 
i = 12 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat ditentukan interval dari kategori 
music performance anxiety sebagai berikut: 
Tinggi  : 36 < x ≤ 48  
Sedang  : 24 < x ≤  36 







Kriteria Skor Music Performance Anxiety Vokalis Ditimjau Dari Latar 
Belakang Pendidikan Musik 
No Interval Kategori Formal % Mean Non 
Formal 
% Mean 














2. 24 < X ≤ 36 Sedang  20 64,52 % 19 59,38 % 
3. 12 ≤ X ≤ 24 Rendah 4 12,90 % 6 18,75% 
Total 31 100% 32 100% 
 
Data di atas menunjukkan tingkat music performance anxiety dari 63 
subjek yang mana kelompok subjek formal berjumlah 31 subjek, mulai dari 
tingkat sangat rendah hingga tinggi. Pada kategori rendah didapatkan skor 
12,90%, kategori sedang 64,52% kategori tinggi sebesar 22,58% . Mean / Rata-
rata yang diperoleh adalah 21,90. Berdasarkan mean yang diperoleh, music 
performance anxiety yang dimiliki oleh subjek berada pada kriteria yang rendah. 
Sedangkan kelompok subjek non formal berjumlah 32 subjek, Pada kategori 
rendah didapatkan skor 18,75%, kategori sedang 59,38% kategori tinggi sebesar 
21,87% . Mean / Rata-rata yang diperoleh adalah 20,72. Berdasarkan mean yang 
diperoleh, music performance anxiety yang dimiliki oleh subjek berada pada 







D. Uji Komparasi 
Tabel 2 
Group Statistics 
 kel N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
tot 1 31 21.90 4.860 .873 
2 32 20.72 5.075 .897 
 
Tabel 3 
Uji t Independent Samples Test 
  Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  








Interval of the 
Difference 









.946 60.993 .348 1.184 1.252 -1.319 3.688 
 
Hasil perhitungan independent sample t-test menunjukan bahwa nilai 
signifikansi untuk perbedaan Music Performance Anxiety pada vokalis yang 
ditinjau dari latar belakang pendidikan musik memiliki nilai t sebesar 0,946 
dengan nilai signifikansi 0,348 (p > 0,05), dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara vokalis yang mendapatkan pendidikan musik 








Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai perbedaan music 
performance anxiety pada vokalis ditinjau dari latar belakang pendidikan musik, 
diperoleh hasil yang menunjukkan tidak terdapat perbedaan music performance 
anxiety antara vokalis yang memiliki latar belakang musik (formal) dan yang 
tidak memiliki latar belakang musik (non formal) ditunjukkan dengan nilai t 
sebesar 0,946 (p = 0,348 ; p > 0,05). Hal tersebut berarti hipotesis ditolak atau 
dengan kata lain tidak terdapat perbedaan Music Performance Anxiety pada 
vokalis yang ditinjau dari latar belakang pendidikan musik.  
Dengan kata lain masih ada faktor lain yang mempengaruhi munculnya 
MPA yang menyerang vokalis. Kenny (2011) menyebutkan bahwa terdapat 
beberapa faktor yang berkontribusi dalam membentuk MPA pada musisi antara 
lain bad performance experience atau pengalaman-pengalaman buruk adalah 
salah satu hal yang berkontribusi dalam pembentukan MPA. Hal ini sesuai dengan 
pengamatan peneliti yang juga terjun ke dalam komunitas musisi yang mendapat 
pendidikan formal maupun tidak, beberapa vokalis yang melakukan kesalahan 
teknis diluar dugaan saat perfomansi merasa lebih cemas karena khawatir 
kesalahan yang sama akan memperburuk performansinya sehingga ia merasa 
kurang yakin saat akan melakukan performansi berikutnya. Dan ini terjadi pada 
vokalis yang mendapat pendidikan musik secara formal maupun tidak. 
Faktor lainnya yang berkontribusi membentuk MPA adalah self confidence 
atau keyakinan diri yang dimiliki oleh seorang musisi. Bagi para vokalis yang 
mengambil jalur musik akademik, adanya pendidikan musik secara formal 





perilaku disiplin dalam berlatih. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Rupiyono 
(2009) yang menyatakan bahwa kebiasaan latihan adalah salah satu bagian yang 
tidak terpisahkan dari keseluruhan ruang lingkup pendidikan musik. Bagi para 
vokalis dengan latar belakang mendapat pendidikan musik formal, kedisiplinan 
dalam berlatih sudah menjadi pola yang wajib untuk diaplikasikan. Dari persiapan 
yang matang hal tersebut menciptakan keyakinan diri yang tinggi untuk 
melakukan performansi musik, sehingga permasalahan seperti MPA dapat 
tertangani. 
Faktor selanjutnya menurut Kenny (2011) adalah Inadequate preparation 
for performance atau persiapan yang tidak memadai untuk melakukan 
performansi, dari 21 faktor yang membentuk MPA, inadequate preparation for 
performance menempati ranking kedua, yang mana hal tersebut mengindikasikan 
bahwa inadequate preparation for performance memiliki kontribusi yang besar 
terhadap fenomena MPA. Pengamatan kondisi di lapangan yang dilakukan oleh 
peneliti pada beberapa vokalis dari hari persiapan hinggan performansi dapat 
disimpulkan bahwa vokalis yang melakukan persiapan lebih matang akan bisa 
meminimalisir MPA dibanding dengan vokalis yang melakukan persiapan secara 
singkat dan mendekati waktu performansi. Dari beberapa faktor-faktor MPA yang 
dijabarkan oleh Kenny di atas, nampaknya masih banyak faktor yang 






KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka 
hipotesis peneliti ditolak dan didapatkan kesimpulan bahwa tidak terdapat 
perbedaan music anxiety performance pada vokalis yang ditinjau dari latar 
belakang pendidikan musiknya. Ini menunjukkan bahwa masih ada beberapa 
faktor selain latar belakang pendidikan musik yang mempengaruhi MPA seorang 
vokalis. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka peneliti 
memberikaan saran sebagai berikut : 
1. Bagi para musisi khususnya vokalis, dari penelitian ini didapatkan 
hasil bahwa latar belakang pendidikan musik tidak menjamin seorang 
musisi dapat terhindar dari MPA. Masih ada beberapa faktor yang 
membuat seorang musisi dapat terkena MPA, dan diharapkan melalui 
penelitian ini setiap musisi dapat mengoreksi dan melihat lagi faktor-
faktor apa saja yang dapat menekan terjadi MPA. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat diperhatikan juga mengenai jumlah 
jam terbang vokalis tersebut, perbedaan jenis kelamin, apakah berbeda 
jenis kelamin memiliki hasil yang berbeda terhadap variabel yang 
diukur. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat diperhatikan untuk setting 
pengambilan data apakah ketika individu tidak sedang melakukan 





sebenarnya. Apakah pengambilan data saat partisipan tidak sedang 
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